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Abstrak: Desa Pattappa memiliki potensi wisata alam, pertanian, dan geologi yang belum dimanfaatkan secara 

optimal. Untuk mendukung promosi potensi tersebut, teknologi drone diperkenalkan sebagai alat dokumentasi yang 

efektif dalam menghasilkan foto dan video udara berkualitas tinggi. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan masyarakat, khususnya Karang Taruna, dalam memanfaatkan drone guna mendukung 

pengembangan pariwisata desa. Pelatihan yang dilakukan meliputi pemahaman regulasi penggunaan drone, 

pengenalan komponen, serta prosedur operasional yang disertai praktik langsung menggunakan drone DJI 

Phantom 4. Hasilnya, peserta berhasil menguasai keterampilan baru dalam pengoperasian drone dan memahami 

teknik fotografi udara untuk promosi wisata. Pelatihan ini diharapkan dapat meningkatkan profesionalitas promosi 

wisata Desa Pattappa sekaligus memaksimalkan potensi yang ada. Dengan pemahaman regulasi dan operasional 

yang tepat, penggunaan drone dapat memberikan dampak positif bagi pengembangan desa tanpa membahayakan 

lingkungan. 

 

Kata Kunci: Wisata alam; teknologi drone; fotografi udara; promosi pariwisata. 
 

1. Pendahuluan 
Setiap desa di Indonesia perlu mencermati dan mengembangkan potensi yang dimilikinya untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Desa Pattappa, yang terletak di Kecamatan Pujananting, Kabupaten Barru, 

merupakan salah satu contoh desa dengan potensi besar, khususnya di bidang kepariwisataan. Sektor ini menjadi 

salah satu aspek yang dapat dikembangkan untuk menunjang perekonomian (Siswantoro dkk., 2022). 

Dalam era industri 4.0, teknologi seperti Sistem Pesawat Udara Kecil Tanpa Awak (SPUKTA) atau drone 

dapat dimanfaatkan untuk mendukung promosi pariwisata (Firmansyah & Puspitasari, 2021; Pramatana dkk., 2023; 

Thomasen, 2017). Drone memungkinkan pengambilan videografi dan fotografi dengan resolusi tinggi yang tidak 

dapat dijangkau oleh kamera biasa biasa (Crutsinger dkk., 2016; Foody, 2002; Khatami dkk., 2016). Namun, 

penggunaan drone harus mematuhi regulasi yang berlaku di Indonesia, seperti Peraturan Menteri Perhubungan 

No. 37 Tahun 2020 dan Peraturan Menteri Perhubungan No. 63 Tahun 2021. 
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Desa Pattappa memiliki berbagai destinasi wisata, seperti wisata alam, perkebunan, pertanian, dan geologi. 

Sayangnya, promosi wisata ini belum dilakukan secara maksimal melalui media sosial. Oleh karena itu, tim 

Program Kemitraan Masyarakat (PKM) mendorong pemerintah desa untuk memanfaatkan teknologi drone guna 

mendukung promosi wisata. Melalui pelatihan yang ditujukan kepada Karang Taruna Bidang Pariwisata dan 

Lingkungan, tim ini berharap penggunaan drone dapat membantu memaksimalkan potensi pariwisata desa secara 

efektif dan berkelanjutan. 

 

2. Metode 
Pelatihan dimulai dengan kunjungan ke lokasi wisata, seperti air terjun (Gambar 2.2) dan area pertanian 

(Gambar 2.3). Dokumentasi aerial dianggap penting untuk menampilkan keindahan tempat tersebut dan menarik 

wisatawan lokal maupun dari luar daerah. 

Tim pengabdi memberikan pelatihan langsung kepada Karang Taruna yang meliputi: 

1. Pengetahuan regulasi: menjelaskan aturan penerbangan drone untuk memastikan penggunaan yang aman 

dan bertanggung jawab. 

2. Bagian-bagian drone: mengenalkan komponen drone, seperti kamera, GPS, dan baterai. 

3. Prosedur penerbangan: menyampaikan langkah-langkah persiapan penerbangan, mulai dari before take-

off hingga after landing. 

4. Praktik langsung: dilakukan di halaman kantor desa untuk memberikan pengalaman operasional drone 

secara aman. 

Drone yang digunakan adalah DJI Phantom 4 (Gambar 2.1), yang dilengkapi teknologi canggih untuk 

pengambilan foto dan video. 

 
Gambar 2.1. DJI Phantom 4 (https://www.herrytjiang.com) 

https://www.herrytjiang.com/
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Gambar 2.2. Tangkapan drone lokasi wisata air terjun di Desa Pattappa 

 

 
Gambar 2.3. Lokasi wisata pertanian dan perkebunan di Desa Pattappa 

 
3. Hasil dan Diskusi 

Kagiatan diawali dengan penyampaian terkait pengetahuan regulasi (Gambar 3.2), hal ini dianggap perlu 

agar dalam pemanfaatan teknologi tersebut secara tepat, memiliki dampak positif, tidak membahayakan 

lingukungan sekitar (Firmansyah & Puspitasari, 2021; Pramatana dkk., 2023; Thomasen, 2017) dan tidak 

disalahgunakan ke arah negatif (Ahmad, 2014; Husodo dkk., 2020; Koblentz, 2020; Ly & Ly, 2021; Pramatana dkk., 

2023). Pemahaman terkait regulasi yang berlaku yang telah disampaikan kepada Karang Taruna Desa Pattappa, 

diharapkan dalam penggunaan dan pemanfaatan drone nantinya bisa digunakan secara efektif. 

Tim pengabdi menjelaskan dasar pengetahuan tentang bagian-bagian drone dikarenakan kebutuhan dan 

pemanfaatan drone sangat beragam yang harus disesuaikan  (Alfarisi dkk., 2018; Anis, 2018; Danardono dkk., 

2022; Efelina dkk., 2021; Pramatana dkk., 2023; Rennie, 2016a, 2016b). Drone merupakan alat berteknologi tinggi 

dan sangat sensitif. Oleh karena itu, dalam kegiatan ini tim juga menjelaskan mengenai perawatan dan 

penyimpanan drone agar dapat selalu berfungsi dengan baik. Selain itu, tim menjelaskan materi mengenai 

prosedur persiapan penerbangan yang terdiri dari persiapan saat sebelum beraktivitas, persiapan sebelum 

penerbangan (before take-off), setelah terbang (after take-off), dan setelah mendarat (once landing) menjadi 



SIPAKATAU  
Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol. 02, No. 02, Desember, 2024, pp. 9 - 15 

 

 

 
Copyright © Desember 2024, Sipakatau: Jurnal Pengabdian Masyarakat  Halama: 13 

ISSN 2987-5455 

beberapa poin utama dalam keselamatan penerbangan drone (Respati & Irwansyah, 2020). Penjelasan instrumen 

yang terdapat pada remote control drone juga dijelaskan untuk memberikan pengetahuan mengenai parameter 

jarak, parameter ketinggian, kecepatan horizontal, kecepatan vertikal, parameter GPS, parameter arah navigasi, 

parameter baterai dan parameter signal. Hal ini merupakan prosedur awal sebelum menerbangkan drone. 

 

 
Gambar 3.2. Penyampaian terkait regulasi dan komponen drone 

 

Praktik langsung dilakukan di halaman kantor desa (Gambar 3.3). Tujuannya agar peserta pelatihan dapat leluasa 

dalam mencoba drone dan tidak khawatir drone akan menabrak bangunan di sekitar. Peserta melakukan manuver 

menggunakan drone meliputi take off, orientasi empat arah (Tail In, Side In, Nose In, Side in Right), Traffic Pattern 

(Pitch axis, Yaw axis, dan roll axis) dan landing. 

 

 
Gambar 3.3. Praktik penggunaan drone 

 

Tim pengabdi juga menunjukkan pemanfaatan drone dalam sektor pariwisata dengan memberikan contoh-contoh 

hasil pengambilan video-video di lokasi pariwisata pada berbagai tempat di Indonesia dan menyusun modul cara 

pengoperasian drone agar memudahkan peserta untuk tetap dapat mengoperasikan drone sesuai SOP. 



SIPAKATAU  
Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol. 02, No. 02, Desember, 2024, pp. 9 - 15 

 

 

 
Copyright © Desember 2024, Sipakatau: Jurnal Pengabdian Masyarakat  Halama: 14 

ISSN 2987-5455 

Peserta pelatihan menunjukkan antusiasme yang tinggi dalam memahami materi dan praktik penggunaan drone. 

Mereka mempelajari manuver dasar, seperti take-off, orientasi, dan landing. Tim pengabdi juga memberikan modul 

untuk memastikan peserta dapat mengoperasikan drone secara mandiri di masa mendatang. 

Pelatihan ini menghasilkan kemampuan baru bagi peserta, khususnya dalam bidang fotografi dan videografi udara 

untuk promosi wisata. Pemahaman regulasi yang diperoleh juga memastikan penggunaan drone tidak 

menimbulkan dampak negatif terhadap lingkungan. 

 
4. Kesimpulan 

Kegiatan PKM yang ditujukan kepada Karang Taruna Desa Pattappa memberikan dampak positif dalam 

pengembangan potensi pariwisata. Pelatihan ini tidak hanya memperkenalkan teknologi baru, tetapi juga 

meningkatkan profesionalisme promosi desa. 
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